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Abstrak: Tujuan penelitian iniuntuk mengetahui pemahaman siswa terkait literasi lingkungan
serta penerapan pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) di Sekolah Dasar. Fokus
penelitian yaitu penerapan pendekatan STM untuk meningkatkan literasi lingkungan siswa kelas
Il di salah satu SD di Malang. Aspek yang digunakan beracuan pada indikator lit-erasi
lingkungan yang mencakup aspek kemampuan kognitif dan aspek kemampuan afektif. Metode
penelitian yang dilakukan yaitu studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Instrumen yang
digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan mengacu
pada model Miles & Huberman yang memiliki 3 langkah dalam menganalisis data yaitu Reduksi
Data, Penyajian Data, dan Penarikan Kes-impulan/Verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dengan menerapkan pendekatan STM dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil
belajar siswa pada aspek kemampuan kognitif dan pada aspek kemampuan afektif dapat dikatakan
baik. Hasil ketuntasan terse-but dapat menyimpulkan bahwa melalui pendekatan STM mampu
meningkatkan hasil belajar siswa terutama pada aspek literasi lingkungan.

Kata Kunci: Literasi Lingkungan, Pemahaman Siswa, Pendekatan Sains Teknologi Masyarakat
(ST™)

Abstract: The purpose of this study was to determine students' understanding of environmental
liter-acy and the application of the Community Science Technology (STM) approach in ele-
mentary schools. The focus of the research is the application of the STM approach to im-proving
the environmental literacy of third-grade students in an elementary school in Ma-lang. The aspects
used are based on environmental literacy indicators, including aspects of cognitive abilities and
affective abilities. The research method used is a case study with a qualitative approach. The
instruments used are observation, interviews, and documenta-tion. The data analysis used refers
to the Miles & Huberman model, which has three steps in analyzing the data: Data Reduction,
Data Presentation, and Conclusion Draw-ing/Verification. The results showed that applying the
STM approach could improve stu-dent learning outcomes. Student learning outcomes on aspects
of cognitive abilities and affective abilities can be said to be good. The results of this completeness
can conclude that the STM approach can improve student learning outcomes, especially in the
aspect of environmental literacy.

Keyword: Environmental Literacy, Student Understanding, Community Science Technology
Approach
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PENDAHULUAN
Pada saat ini banyak isu-isu terkait

dengan permasalahan lingkungan hidup
yang sedang marak terjadi. Terdapat be-
berapa faktor yang menjadi indikasi pem-
icu terjadinya masalah lingkungan seperti
perubahan iklim (Bolden et al. 2018),
polusi udara (Martins et al. 2019), popu-
lasi manusia (Krishnan and Firoz 2020),
perubahan teknologi dan pembangunan
(Su et al
(Panwar, Singh, and Devadas 2018), dan

aktivitas manusia (Pratiwi, Rusdi, and

2020), pengolahan lahan

Komala 2019). Namun dari beberapa
faktor faktor yang paling

mempengaruhi yaitu aktivitas manusia

tersebut

sebagai agen utama yang berperan untuk
melestarikan lingkungan.

Faktor yang dapat mempengaruhi
perilaku tanggung jawab terhadap ling-
kungan yaitu kepribadian dan niat untuk
melakukan sebuah tindakan. Tindakan
manusia yang mengelola lahan semba-
rangan dengan terus melakukan kegiatan
pembangunan juga dapat memberikan
ancaman besar bagi kerusakan ekosistem
lingkungan (Krishnan and Firoz 2020).
Adanya perkembangan ilmu teknologi,
literasi menjadi sebuah wadah untuk
memperluas wawasan yang berkelanjutan
(Su et al. 2020). Pentingnya literasi ling-
kungan dalam pembelajaran yaitu agar

anak pada usia sekolah dasar mampu
menjadi bagian dari anggota masyarakat
yang melek akan lingkungan sehingga
mereka mampu menjaga kelestarian ling-
kungan dengan baik (Komariah et al.
2017).

Literasi lingkungan merupakan ka-
pasitas yang digunakan untuk memahami
dan menafsirkan kesehatan lingkungan
secara relatif untuk mengambil tindakan
yang
memulihkan atau

tepat  untuk  memelihara,
meningkatkan
kesehatan sistem ekosistem (Kidman and
Casinader 2019). Literasi

mempersiapkan masyarakat agar mampu

lingkungan

membentuk kesadarannya terhadap ling-
kungan sekitar sehingga permasalahan
lingkungan dapat diatasi secara optimal.
Pendidikan lingkungan dapat memicu
timbulnya kesadaran dan peningkatan
perhatian lingkungan pada diri individu
(Beyaz and Asilsoy 2019). Terdapat be-
berapa manfaat partisipasi dalam literasi
lingkungan seperti yang dikemukakan
oleh Smyth et al. (2020) adalah sebagai
berikut: (1) Mendapatkan hasil yang rel-
evan dengan peningkatan tindakan oleh
masyarakat dalam pengambilan kepu-
tusan untuk menyelesaikan permasalahan
lingkungan, (2) Meningkatkan komu-
nikasi mengenai data dan hasil nyata

kepada masyarakat, (3) Meningkatkan
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pemahaman masyarakat terhadap ke-
percayaan ilmu sains, (4) Bersikap aktif
terhadap kegiatan-kegiatan kewarga-
negaraan, (5) Dapat meningkatkan kapa-
sitas lingkungan yang bersifat adaptif.
Pembelajaran terkait literasi ling-
kungan membutuhkan pendekatan yang
sesuai agar mampu menciptakan pema-
haman yang optimal. Pentingnya pen-
dekatan Sains Teknologi Masyarakat
(STM) dalam proses pembelajaran yaitu
dapat memberikan bekal kepada siswa
agar memiliki  pengalaman dalam
mencari sebuah solusi untuk suatu
permasalahan dengan menggunakan
berbagai cara ter-masuk mengandalkan
teknologi (Jauhar 2018). Pendekatan
STM merupakan pendekatan dalam
pembelajaran yang menuntut guru untuk
menekankan pem-belajaran yang
berbasis masalah yang ada di lingkungan
masyarakat dengan mengaitkan ilmu
teknologi (Hariyani S, Sudarto 2019).
pendeka-tan STM

menuntut siswa untuk berperan aktif baik

Pada dasarnya

secara fisik maupun intel-ektualnya.
Siswa dituntut untuk mampu berpikir
kritis, dan melakukan tindakan secara
ilmiah (Putri, Yuanita, and Sugiar-to
2020).
Pendekatan STM  menekankan

pembelajaran dengan pengalaman yang

kontekstual, dimana siswa belajar tidak
hanya tentang fenomena alam biotik dan
abiotik melainkan dampak aktivitas
manusia terhadap lingkungan masyarakat
itu sendiri (Jauhar 2018). Oleh sebab itu,
manfaat penerapan pendekatan STM
yang melibatkan permasalaham ling-
kungan dapat membentuk generasi muda
yang berjiwa literasi lingkungan (Krish-
nan and Firoz 2020).Hubungan antara
literasi lingkungan dengan pendekatan
STM yaitu mampu memberikan peru-
bahan terhadap interaksi antara manusia
dengan alam yang dapat terjadi dalam
tiga fase yaitu manusia belum bisa
menggunakan teknologi dengan baik,
manusia sudah bisa mengoperasikan
teknologi  sehingga mulai  bersikap
merusak alam, dan kerusakan alam yang
dapat menyadarkan bahwa manusia dan
alam harus mampu hidup secara
berdampingan
2020).

Banyaknya kasus mengenai keru-

(Krishnan and Firoz

sakan lingkungan terjadi karena adanya
rasa tanggung jawab yang rendah ter-
hadap lingkungan sehingga berdampak
pada perilaku yang cenderung ingin
merusak lingkungan (Pratiwi, Rusdi, and
Komala 2019). Dari berbagai permasala-
han lingkungan yang terkait, terdapat

beberapa upaya relevan dalam mengatasi
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berbagai permasalahan tersebut yaitu
dengan cara mengubah perilaku dan
tanggung jawab manusia itu sendiri
Rusdi, and Komala 2019).
Memanfaatkan Sumber Daya Manusia

(Pratiwi,

yang mampu melibatkan masyarakat da-

lam pemahaman lingkungan dapat
mewujudkan relevansi kemampuan lit-
erasi dalam mengelola lingkungan
dengan baik (Turrini et al. 2018). Adanya
perkembangan ilmu teknologi dan
masyarakat, literasi menjadi sebuah wa-
dah untuk memperluas wawasan yang
berkelanjutan (Su et al. 2020). Oleh sebab
itu, ilmu sains dan masyarakat dapat
dijadikan sebagai jembatan yang mampu
merumuskan lintas disiplin ilmu dengan
melibatkan seorang individu un-tuk ikut
serta dalam memelihara keles-tarian
lingkungan (Turrini et al. 2018).
Alternatif lain yang dilakukan oleh
peneliti terdahulu untuk mengurangi ke-
rusakan lingkungan yaitu melakukan pe-
rubahan lingkungan di masa depan
dengan membangun dan memberikan
beberapa studi kasus di mana penge-
tahuan tradisional dan lokal tentang ling-
kungan dimasukkan ke dalam dialog
dengan pengetahuan ilmiah dan teknik
(Schulz et al. 2019). Oleh sebab itu, pada
penelitian ini peneliti menerapkan pen-

dekatan STM pada pembelajaran yang

melibatkan lingkungan agar siswa lebih
mudah dalam memahami pentingnya
lingkungan serta siswa mampu berlatih
menemukan solusi dari permasalahan
lingkungan pada usia dini. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui
pemahaman siswa terkait dengan literasi
lingkungan serta penerapan pendekatan

STM di Sekolah Dasar.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan pada
penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif
jenis studi kasus. Pendekatan kualitatif
digunakan agar penelitian dapat dil-
akukan dengan cara survei untuk mem-
peroleh informasi mengenai pemahaman
siswa tentang sikap dan tindakan ter-
hadap konsep yang akan diteliti (Saidi
and Siew 2018). Studi kasus merupakan
salah satu kegiatan yang bersifat ilmiah
yang harus dilakukan secara intensif,
terperinci  dan mendalam sehingga
mendapatkan informasi mengenai suatu
peristiwa dan aktivitas baik yang dil-
akukan oleh perorangan, kelompok,
lembaga, dan organisasi untuk mem-
berikan pengetahuan secara mendalam
tentang sebuah peristiwa (Saidi and Siew
2018).

Instrumen yang digunakan yaitu

observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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Kisi-kisi yang digunakan berpedoman
pada aspek literasi lingkungan terutama

aspek kemampuan kognitif dan aspek

kemampuan afektif. Kisi-kisi pada in-
strumen dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Kisi-kisi Instrumen

Indikator Sub Indikator Komponen Jumlah No Item
Pertanyaan
Kemampuan Identifikasi Menemukan isu-isu masalah 3 butir 1-3
Kognitif masalah di sekitar.
Mengumpulkan informasi 3 butir 4-6
terkait masalah lingkungan.
Analisis masalah ~ Memilah isu masalah. 3 butir 7-9
Perencanaan Memahami isu masalah yang 3 butir 10-12
penyelesaian ada.
masalah Merencanakan penyelesaian. 3 butir 13-15
Menyelesaikan masalah 3 butir 16-19
sesuai rencana.
Kemampuan Komitmen aktual  Peduli lingkungan. 5 butir 1-5
Afektif (perilaku pro Sadar akan kelestarian 5 butir 6-10
lingkungan) lingkungan.
Perencanaan tindakan 5 butir 11-15

terhadap lingkungan.

Data penelitian yang didapatkan
berupa hasil dari observasi mengenai
tindakan siswa yang berpedoman dalam
aspek kemampuan afektif, wawancara
yang dilakukan dengan Kepala Sekolah
SDN Mororejo I, Guru Kelas Il SDN
Mororejo I, dan siswa kelas Il SDN
Mororejo | serta dokumentasi siswa yang
berkaitan ~ dengan  aspek literasi
lingkungan. Pengumpulan hasil belajar
siswa yang berpedoman dalam aspek
kemampuan kognitif yang diberikan
peneliti pada saat penelitian berlang-
sung. Selain itu, peneliti mendapat data
terkait dengan penilaian pembelajaran

yang dilakukan oleh guru dan siswa

dengan penerapan pendekatan STM.
Analisis data yang digunakan mengacu
pada model

Miles & Huberman (1984) yang
memiliki 3 langkah dalam menganalisis
data yaitu (1) Reduksi Data, (2)
Penyajian  Data, (3) Penarikan
Kesimpulan/Verifikasi.  Bagan alur
penelitian Miles & Huberman yang

digunakan dapat dilihat pada Gambar 1.

Pengumpulan |
] Data
|
| l /
|
|
: Reduksi Data —
|
|

Penyajian Data

Gambar 1. Alur Penelitian Miles & Hu-
berman
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Berdasarkan beberapa permasala-
han pada gambar 1, maka fokus perma-
salahan yang akan diteliti adalah pema-
haman literasi lingkungan di sekolah da-
sar dan penerapan pendekatan STM di
sekolah dasar.

RESULT AND DISCUSSION HASIL
DAN PEMBAHASAN
1. Literasi Lingkungan
a. Kemampuan Kognitif
hasil

Berdasarkan penelitian

mengenai pemahaman siswa terkait
dengan literasi lingkungan pada kemam-
puan kognitif dapat ditunjukkan oleh
siswa melalui kegiatan evaluasi yang
diberikan oleh guru. Pada saat proses
pembelajaran  berlangsung  terdapat
kegiatan tanya jawab yang dilakukan un-
tuk membangun persepsi serta menggali
pengetahuan siswa terkait dengan wawa-
san yang dimiliki. Peningkatan pema-
literasi

haman siswa mengenai ling-

kungan sangat membutuhkan
pembelajaran yang dapat menuntut siswa
untuk membiasakan menerapkan sikap
peduli lingkungan yang didasarkan pada

faktor kognitif siswa terhadap konsep

lingkungan. Pembelajaran sains yang
melibatkan lingkungan atau masalah
yang nyata dapat mengembangkan

kemampuan siswa untuk bereksplorasi

dan memahami lingkungan di sekitarnya
secara ilmiah dan mampu mengarahkan
pada  kegiatan  menemukan  dan
melakukan sehingga dapat membantu
siswa dalam mendapat pemahaman
secara lebih dalam mengenai lingkungan
(Beyaz and Asilsoy 2019).

Membangun faktor kognitif siswa
diperlukan kerja sama dengan guru yang
mampu membelajarkan siswanya untuk
menanamkan sikap peduli lingkungan.
Menumbuhkan perilaku yang peduli
lingkungan ini diperlukan pengawasan
baik di lingkungan sekolah ataupun di
lingkungan masyarakat. Hal itu diakibat-
kan karena perilaku siswa dapat berubah-
ubah sesuai dengan kondisi dan faktor
pendorongnya. Aktivitas yang dilakukan
anak bersifat random, dengan dibekali
pengetahuan-pengetahuanterkait dengan
literasi lingkungan dapatm menanamkan
kemampuan kesadaran akan lingkungan
dengan kaitannya cara mengeksplorasi
dan berpikir kritis anak pada tingkat usia
dini (Oliver & Adkins 2020). Perilaku
lingkungan dapat dilakukan guna men-
jadi inti dari kelestarian kehidupan
ekologis (Beyaz and Asilsoy 2019).

Salah satu komitmen yang dapat
dilakukan oleh masyarakat dalam tinda-
kan menjaga lingkungan dari kerusakan

dan pencemaran yaitu dengan adanya
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pemahaman kesadaran akan lingkungan
(Nurwidodo et al. 2020). Upaya yang
dapat dilakukan untuk menanamkan jiwa
literasi lingkungan khususnya pada anak
usia sekolah dasar yaitu membuat aturan
dan tata tertib yang dapat memberikan
tuntutan kepada siswa untuk menjalan-
kan kegiatan pengelolaan lingkungan di
sekolah. Umumnya proses siswa dalam
menyelesaikan permasalahan yang dapat
terjadi di lingkungan sekolah berbeda-
beda. Hal tersebut sesuai dengan tingkat
pengetahuan serta kebiasan berperilaku
yang mereka miliki. Faktor utama yang
mempengaruhi literasi lingungan siswa
yaitu aspek sikap dan kesadaran diri
(Kidman and Casinader 2019).

Oleh sebab itu, peran guru sangat
penting untuk menciptakan kesadaran
siswa terhadap kelestarian lingkungan.
Guru memiliki peran penting dalam
mengembangkan pemahaman literasi
lingkungan melalui berbagai praktek
pembelajaran berbasis kontekstual karena
pada dasarnya literasi lingkungan meru-
pakan tujuan utama dari pendidikan
mengenai lingkungan (Kidman and
Casinader 2019). Untuk menciptakan
kesadaran siswa dalam literasi ling-
kungan dapat dilakukan dengan mening-
katkan partisipasi siswa dalam kegiatan-

kegiatan yang berkaitan dengan ling-

kungan. Keikut sertaan siswa dalam
rangka menjaga lingkungan dapat me-
numbuhkan jiwa literasi lingkungan
dengan membiasakan memberi penge-
tahuan siswa mengenai lingkungan,
memberi pendekatan dalam pembelajaran
yang memicu Kkreativitas siswa dalam
menyelesaikan permasalahan lingkungan
dengan tindakan dan perilaku yang peduli
serta ramah terhadap lingkungan.
Berdasarkan data ketuntasan belajar
siswa pada aspek kemampuan kognitif

dapat dilihat pada Gambar 2.

|
93

90

Penyelesaian
Perencanaan Tindakan

Analisis Masalah 88

|

|

|

. - |
Identifikasi Masalah 86|

80 85 90 95

Grafik Kemampuan Kognitif

Gambar 2 Data Ketuntasan Belajar Siswa
Pada Aspek Kemampuan Kognitif

Berdasarkan hasil tersebut dapat
menunjukkan bahwa pada kemampuan
kognitif ~ sebagian besar  siswa
memperoleh ketuntasan dalam belajar.
Ketuntasan tersebut dapat diakibatkan
karena pada proses pembelajaran guru
mampu mengaitkan materi pembelajaran
dengan permasalahan lingkungan yang
benar-benar terjadi dalam kehidupan

sehari-hari dan memberikan kesempatan
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bagi siswa untuk bereksplorasi guna
mengumpulkan informasi baik secara
mandiri

maupun  kelompok.  Guru

memiliki peran  penting  dalam

mengembangkan pemahaman terkait
literasi lingkungan melalui berbagai
praktek pembelajaran berbasis
kontekstual karena pada dasarnya literasi
lingkungan merupakan tujuan utama dari
pendidikan
(Kidman and Casinader 2019).

b. Kemampuan Afektif

mengenai lingkungan

Berdasarkan hasil observasi yang
telah dilakukan masih terdapat beberapa
siswa yang melakukan tindakan tidak
bertanggung jawab. Tindakan tersebut
seperti membuang sampah sembarangan,
dan menendang dahan atau ranting pohon
yang jatuh sambil berjalan. Terdapat
beberapa siswa yang mengingatkan untuk
membuangnya ke tempat sampah dan ada
juga siswa yang ikut serta menendang-
nendang ranting pohon untuk dijadikan
mainan. Hal tersebut membuktikan
bahwa niat siswa untuk bertindak dapat
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti
pergaulan. Inti dari adanya pembelajaran
literasi  lingkungan ini vyaitu agar
membentuk kemampuan untuk
menangani, meminimalkan, dan mencari
solusi terhadap permasalahan lingkungan

dengan tindakan yang ramah lingkungan

(Nurwidodo et al. 2020). Individu yang
telah mampu memahami pentingnya
literasi lingkungan akan bertindak dengan
tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
individu yang lain guna menyelamatkan
lingkungan secara global.

Menambah wawasan siswa untuk
membiasakan siswa bersikap ramah
lingkungan dapat dilakukan dengan
melibatkan siswa agar selalu aktif dalam
pembelajaran diluar kelas agar siswa
terkait dan

dapat melihat proses

mendapat gambaran secara nyata
mengenai dampak yang terjadi akibat
kerusakan  lingkungan.  Diperlukan
perubahan yang signifikan mengenai
tindakan manusia agar memperlakukan
ekosistem lingkungan secara baik dengan
melibatkan praktik-praktik yang
didasarkan pada nilai-nilai sosial dan
kepedulian terhadap lingkungan (Arrobas
et al., 2020). Keikut sertaan siswa dalam
kebersihan

menjaga lingkungan

dipengaruhi  oleh  keinginan  yang
mendorong dirinya untuk bertindak.
Upaya yang dapat dilakukan untuk
membiasakan siswa agar menerapkan
tindakan yang ramah lingkungan dengan
memberikan  wawasan yang luas
mengenai lingkungan. Wawasan tersebut
terkait dengan hubungan antara timbal

balik kebutuhan manusia kepada ling-
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kungan. Siswa sendiri sangat berseman-
gat ketika diminta untuk melakukan
kegiatan yang melestarikan lingkungan
seperti kerja bakti, menghias lingkungan
sekolah dengan berbagai macam tana-
man. Terdapat beberapa siswa yang men-
jadi polisi bagi teman sebayanya. Guna
dari polisi teman sebaya yaitu untuk
mengingatkan temannya yang melanggar
aturan dan tata tertib sekolah terutama
pada hal menjaga kebersihan lingkungan
sekolah. Berdasarkan data ketuntasan
belajar siswa pada aspek kemampuan
afektif dapat dilihat pada Gambar 3.

100

90

80 30 90 89
70

Peduli Lingkungan Sadar Kelestarian ~ Perencanaan
Lingkungan Tindakan

Grafik Kemampuan Afektif

Gambar 3 Data Ketuntasan Belajar Siswa
Pada Aspek Kemampuan Afektif

Berdasarkan hasil tersebut dapat
menunjukkan bahwa pada kemampuan
afektif siswa masih terlihat bahwa rasa
peduli lingkungan siswa terhadap ling-
kungan masih rendah. Rendahnya
kepedulian siswa dapat disebabkan oleh
pengetahuan serta tindakan yang biasa
dilakukan oleh siswa.

Penyebab siswa belum bersikap

ramah terhadap lingkungan yaitu penge-

tahuan dan sikap pada diri siswa belum
bisa untuk mendorong siswa dalam
mengembangkan perilaku yang peduli
lingkungan.

Penyebab siswa belum bersikap
ramah terhadap lingkungan yaitu penge-
tahuan dan sikap yang dimiliki belum
mampu untuk mengembangkan perilaku
yang dapat mendorong perilaku peduli
lingkungan (Arrobas et al., 2020). Pada
kenyataannya, dengan dibekali wawasan
serta pengetahuan tentang pentingnya
lingkungan dan pembiasaan terhadap
perencanaan tindakan yang ramah ling-
kungan akan melahirkan perasaan untuk
bertindak yang dapat meningkatkan
kesadaran siswa terhadap kelestarian
lingkungan.

Dilihat dari aspek kemampuan
kognitif dan kemampuan afektif siswa
dapat memperoleh data ketuntasan bela-
jar yang optimal. Ketuntasan tersebut
dapat diakibatkan dari berbagai faktor
yang dapat mendorong timbulnya keakti-
fan serta kreatifitas siswa dalam mengi-
kuti proses pembelajaran. Faktor tersebut
misalnya kompetensi yang dimiliki guru,
penyampaian materi yang dilakukan
guru, interaksi antara guru dan siswa,
serta motivasi siswa da-lam belajar.
Berdasarkan pernyataan ter-sebut dapat

memperoleh data ketuntasan belajar
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siswa pada aspek literasi ling-kungan
yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Pada Aspek Literasi Lingkungan

. . Rata-rata
Aspek Literasi Nilai KKM  Kategori
Lingkungan -
Siswa
Kemampgan 89 Tuntas Baik
Kognitif
Kemampuan .
Afektif 83 Tuntas Baik
Rata-rata 86 Tuntas Baik

Berdasarkan data yang diperoleh
secara keseluruhan kondisi pengetahuan
siswa sudah baik. Hal ini sesuai dengan
persentase hasil ketuntasan siswa pada
aspek literasi lingkungan. Dilihat dari
masing-masing indikator kemampuan
kognitif yaitu identifikasi masalah, ana-
lisis masalah, perencanaan tindakan, dan
penyelesaian masalah serta kemampuan
afektif yaitu peduli lingkungan, sadar
akan  kelestarian  lingkungan, dan
perencanaan tindakan sudah memiliki
kategori yang baik. Masing-masing vari-
abel dari aspek literasi lingkungan terse-
but telah memperoleh predikat yang baik.
Dari pernyataan tersebut dapat disimpul-
kan bahwa siswa kelas Il di SDN Mo-

rorejo | sudah memahami literasi ling-

kungan.
2. Pendekatan STM
Pendekatan STM ini  mampu

meningkatkan keaktifan siswa dalam

proses belajar mengajar. Pembelajaran

yang menggunakan pendekatan STM
akan menumbuhkan peningkatan ter-
hadap kualitas seorang individu dengan
menyesuaikan gaya hidup tanpa memba-
hayakan  lingkungan, = pembelajaran
menggunakan STM menghubungkan an-
tara ilmu teknologi dengan manfaatnya
bagi masyarakat (Zainuddin et al. 2020).
Hal tersebut dapat dikarenakan akibat
dari pengaruh pendekatan STM yang
menuntut siswa untuk bereksplorasi dan
mencari pemecahan masalah serta solusi
yang akan dilakukan guna menyelesaikan
masalah yang dihadapi secara mandiri.

Proses pembelajaran siswa terlihat
sudah sangat terbiasa dengan pembelaja-
ran dan efektifitas dari pendekatan STM
terlihat dari setiap kegiatan siswa yang
selalu  menunjukkan  keterampilan-
keterampilan yang diharapkan seperti
semangat belajar siswa, antusias siswa
dalam melakukan diskusi kelompok,
mempresentasikan hasil diskusi hingga
percaya diri dan berani untuk menyam-
paikan pendapat. Selain itu terdapat be-
berapa siswa yang berani untuk me-
nanggapi jawaban yang diberikan oleh
temannya.

Tahap-tahap dari pendekatan STM
seperti yang dikemukakan oleh Sofiah et
al. (2020) adalah sebagai berikut: (1)

Tahap invitasi, pada tahap ini siswa
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diberikan sebuah fenomena atau perma-
salahan yang sering terjadi dalam ke-
hidupan sehari-hari. Guru dan siswa
melakukan tanya jawab guna memusat-
kan perhatian siswa terhadap materi yang
akan dipelajari. Kegiatan ini bertujuan
untuk menggali pengetahuan siswa dan
melatih  siswa untuk  menemukan
penyelesaian masalah terhadap fenomena
(2) Tahap ek-

splorasi atau pembentukan konsep, pada

yang telah disajikan,

tahap ini siswa diminta untuk melakukan
diskusi, eksperimen, observasi untuk
menemukan konsep dalam materi yang
akan dipelajari. Pada tahap ini siswa di-
tuntut untuk menjawab pertanyaan sesuai
dengan pemahamannya sendiri dalam
sebuah lembar kerja, (3) Tahap aplikasi
konsep, pada tahap ini siswa menerapkan
konsep yang sudah dipelajari untuk
menganalisis fenomena atau permasala-
han yang telah disajikan oleh guru.
Kemudian siswa menentukan pemecahan
masalah tersebut dengan benar, (4) Tahap
pemantapan konsep, pada tahap ini siswa
diminta untuk mempresentasikan hasil
analisis terkait dengan permasalahannya.
Kemudian guru dan siswa berdiskusi un-
tuk mendapatkan konsep mengenai ja-
waban yang benar, (5) Tahap penilaian
atau evaluasi, tahap ini diperlukan oleh

guru untuk megukur pemahaman siswa

terkait dengan materi yang telah dipela-
jari. Sesuai dengan hasil penelitian terkait
dengan penerapan pendekatan STM pada
pembelajaran setiap tahap-tahap yang
dilakukan oleh guru dan siswa berjalan
dengan baik.
a. Tahap Invitasi

Pada tahap ini guru memberikan
penjelasan mengenai tujuan
pembelajaran dengan suara yang lantang
agar siswa yang kurang memperhatikan
dapat memiliki pandangan fokus kepada
guru. Guru dapat meningkatkan semangat
belajar siswa dengan kegiatan tanya
jawab mengenai materi yang akan
dipelajari. Tanya jawab yang dilakukan
oleh guru dan siswa mampu menarik
simpati  siswa  untuk  mengikuti
pembelajaran dan meningkatkan rasa
percaya diri dan berani siswa dalam
menyampaikan argumen dan pendapat
yang dimiliki. Siswa diikutsertakan ada
tahap penyampaian tujuan, kemudian
siswa menganalisis bagaimana terjadinya
suatu  fenomena dan  membahas
bagaimana cara memecahkan
permasalahannya dengan kegiatan tanya
jawab ataupun observasi. Seluruh siswa
terlihat sangat bersemangat dan
berantusias untuk menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru (Desrinelti et al.

2021).
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Siswa sangat memperhatikan guru
pada saat guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dengan saksama. Terlihat
bahwa sebagian besar siswa sudah
berkonsentrasi terhadap pembelajaran
dan memperhatikan penjelasan dari guru.
Siswa sangat aktif dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan Yyang diberikan
oleh guru dan membangun
pengetahuannya dengan melakukan tanya
jawab serta mengungkapkan argumennya
dengan guru dengan tujuan menyamakan
persepsi yang dimiliki oleh setiap siswa.
b. Tahap Eksplorasi

Guru menjelaskan mengenai materi
cuaca dan iklim serta permasalahan
lingkungan yang terjadi akibat cuaca dan
iklim.  Guru  mengaitkan  materi
pembelajaran dengan aktivitas manusia
yang ada disekitar. Guru pada tahap ini
memberikan contoh mengenai fakta yang
terdapat di lingkungan masyarakat terkait
dengan pembelajarannya, kemudian guru
meminta siswa untuk mengamati fakta
tersebut (Desrinelti et al. 2021).Setelah
memberikan penjelasan guru mampu
memancing siswa untuk melakukan tanya
jawab. Kemudian guru membentuk
kelompok agar siswa melakukan diskusi
guna menemukan pemecahan masalah
dari permasalahan yang telah diberikan

oleh guru pada lembar LKPD. Siswa

melakukan aksinya dengan kegiatan
observasi untuk meninjau masalah yang
dimiliki.

menemukan dan mencari solusi mengenai

Kemudian siswa mampu
masalah dengan melakukan observasi,
wawancara, diskusi, membaca buku
(Desrinelti et al. 2021).

Terdapat beberapa siswa yang kurang
memperhatikan guru pada saat guru
menyampaikan konsep awal materi. Pada
proses tanya jawab terdapat beberapa
siswa yang aktif untuk menjawab
pertanyaan dari guru. Sebagian siswa
juga masih bersifat pasif dimana siswa
pada proses pembelajaran  hanya
mendengarkan saja belum berani untuk
menyampaikan pendapatnya. Seluruh
siswa terlihat sangat senang ketika guru
membentuk kelompok diskusi karena
siswa diperbolehkan untuk melakukan
diskusi  serta

pengamatan  dengan

temannya. Pada tahap ini tingkat
keaktifan siswa sudah mulai membaik.
Dimana siswa yang mulanya hanya diam
saja mulai melakukan kegiatan-kegiatan
yang dapat menimbulkan rasa ingin tahu.
c. Tahap Aplikasi Konsep

Guru menjelaskan kepada siswa sebab
dan akibat terjadinya permasalahan
lingkungan terutama akibat perubahan
cuaca dan iklim serta perilaku manusia.

Pada tahap ini guru meminta siswa untuk
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menerapkan berbagai cara yang dapat
dilakukan untuk menghindari
permasalahan tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Guru juga memberikan
kesempatan  kepada siswa  untuk
melakukan observasi di lingkungan
setempat guna melakukan pengamatan
dan mengumpulkan informasi yang
akurat. Setelah menemukan solusi yang
cocok, guru meminta siswa untuk
menerapkan konsep tersebut dalam

kegiatan  sehari-hari dan  mencatat
didalam masing-masing LKPD. Siswa
memiliki kesempatan untuk

menggunakan  konsep yang telah
didapatkan melalui kegiatan sebelumnya
(Desrinelti et al. 2021). Kemudian guru
meminta kepada setiap kelompok untuk
mempresentasikan  hasilnya  didepan
kelas.

Siswa menjawab pertanyaan guru
dengan baik siswa mengemukakan
pendapatnya dengan melihat kondisi
nyata yang ada di lingkungan. Pada
kegiatan pengamatan di lingkungan siswa
sangat berantusias untuk mengumpulkan
fakta-fakta yang sesuai dengan fenomena
yang ada. Siswa mencari solusi atas
permasalahan yang telah disiapkan oleh
guru. Siswa menerapkan konsep yang
didapatkan

dengan kegiatan yang

sederhana (Desrinelti et al. 2021). Pada

saat kegiatan presentasi berlangsung,
siswa sangat aktif melakukan tanya
jawab. Meskipun hanya beberapa siswa
yang mengajukan pertanyaan, namun
antusias siswa dalam  menanggapi
pendapat temannya sangat bagus.
d. Tahap Pemantapan Konsep

Guru memberikan penjelasan dengan
memberikan contoh sebab dan akibat
yang sesuai dengan permasalahan
lingkungan. Tahap pemantapan konsep
ini menuntut guru agar mampu

menyamakan  persepsi yang telah
dibangun oleh siswa pada saat kegiatan
pembelajaran berlangsung. Guru
memberikan penjelasan yang benar pada
setiap jawaban yang telah diberikan oleh
siswa pada saat proses presentasi
berlangsung. Guru memberikan tindak
lanjut dengan membuat kesimpulan untuk
menyatukan persepsi
(Desrinelti et al. 2021).

Siswa menyampaikan

yang berbeda

persepsinya
mengenai sebab dan akibat permasalahan
lingkungan yang dapat diakibatkan oleh
cuaca dan iklim. Siswa membangun
pemahaman terkait dengan permasalahan
lingkungan sesuai dengan penjelasan dan
arahan dari guru. Siswa mencatat
kesimpulan dari hasil pembelajaran yang

telah dilaksanakan.
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e. Tahap Evaluasi/Penilaian

Guru menilai kegiatan siswa dari awal
pembelajaran hingga akhir. Kegiatan
tersebut meliputi kegiatan pembelajaran
dengan mengimplementasikan

tahap pendekatan STM.

tahap-
Pada saat
melakukan evaluasi, komponen utama
yang dilihat oleh guru yaitu kognitif,
afektif, dan psikomotor. Terdapat
beberapa siswa yang menguasai 3 ranah
yaitu kognitif, afektif, dan pikomotor.
Selain itu terdapat pula siswa yang tidak
menguasai ranah pembelajaran. Hal
tersebut dapat diakibatkan karena pada
saat  pembelajaran  siswa  tidak
mendengarkan penjelasan guru.

Dari hasil penilaian yang diberikan
oleh guru sebagian besar siswa yang telah
materi

menguasai pembelajaran dan

yang
Penerapan pendekatan STM pada saat

mendapat  hasil maksimal.
proses pembelajaran berlangsung siswa
mampu menerima materi dengan baik
yang
disampaikan guru dengan cepat, siswa

dan  menangkap  pelajaran
juga terlihat aktif dan banyak bertanya
sehingga prestasi belajar siswa meningkat
(Desrinelti et al. 2021).

KESIMPULAN

Pemahaman literasi lingkungan
siswa dapat dilakukan dengan mem-
berikan pengetahuan mengenai dampak
yang akan terjadi akibat perilaku yang
merusak lingkungan sehingga mampu
mendorong siswa untuk bersikap peduli
lingkungan. Selain itu, menerapkan pem-
belajaran yang melibatkan siswa ber-
interaksi langsung dengan lingkungan
dapat meningkatkan pengetahuan, sikap,
dan perilaku terhadap lingkungan. Hal ini
dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang
berpedoman pada aspek kemampuan
kognitif dan kemampuan afektif yang
mampu memperoleh hasil optimal. Hasil
belajar siswa pada aspek kemampuan
kognitif dan pada aspek kemampuan
afektif mencapai kategori yang baik.
Penerapan pendekatan Sains Teknologi
(STM)

meningkatkan pemahaman siswa terkait

Masyarakat mampu

pengetahuan tentang lingkungan.
Langkah-langkah pembelajaran dengan
STM vyang dilakukan

mencakup 5 tahapan yai-tu (1) tahap

pendekatan

invitasi, (2) tahap eksplorasi, (3) tahap
aplikasi konsep, (4) tahap pemantapan

konsep, (5) tahap evalua-si/penilaian.
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